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Abstract 

Urinary tract infection (UTI) is one of the most common infectious diseases in childhood. 

Urinary tract infections can be caused by a variety of microorganisms, such as bacteria, 

viruses, and fungi, but this infectious disease is more often caused by bacteria. To determine 

the relationship between maternal knowledge about toddler genital hygiene and the 

incidence of urinary tract infection (UTI) in toddlers at the Mayapada Hospital Pediatric 

Clinic in 2023. This study used a cross sectional design, with a sample size of 34 

respondents, the instrument used was a questionnaire. Based on the results of the study, 

poor maternal knowledge about genital hygiene with toddlers diagnosed with UTIs was 9 

respondents (26.5%) while good maternal knowledge about genital hygiene with toddlers 

who were not diagnosed with UTIs was 9 respondents (26.5%). The p-value of 0.011 <0.05 

was obtained, which means that there is a relationship between maternal knowledge about 

genital hygiene of toddlers with the incidence of urinary tract infections (UTI). 

Keywords: Urinary Tract Infection, Knowledge, Genital Hygiene. 

Abstrak 

Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan salah satu penyakit infeksi yang paling umum 

terjadi pada anak-anak. Infeksi saluran kemih dapat disebabkan oleh berbagai 

mikroorganisme, seperti bakteri, virus, dan jamur, tetapi penyakit infeksi ini lebih sering 

disebabkan oleh bakteri. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang kebersihan 

genitalia balita dengan kejadian infeksi saluran kemih (ISK) pada balita di Klinik Anak 

Mayapada Hospital Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional, 

dengan jumlah sampel 34 responden, instrumen yang digunakan adalah kuesioner. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengetahuan ibu yang buruk tentang kebersihan genital 

pada balita yang terdiagnosis ISK sebanyak 9 responden (26,5%) dan pengetahuan ibu 

yang baik tentang kebersihan genital pada balita yang tidak terdiagnosis ISK sebanyak 9 

responden (26,5%). Nilai p yang diperoleh adalah 0,011 < 0,05, yang berarti terdapat 

hubungan antara pengetahuan ibu tentang kebersihan genital balita dengan kejadian 

infeksi saluran kemih (ISK). 

Kata Kunci: Infeksi Saluran Kemih, Pengetahuan, Kebersihan Genital. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi saluran  kemih (ISK) merupakan  salah  satu penyakit infeksi yang 

sering terjadi pada masa anak-anak. Penyakit ini menempati urutan kedua penyakit 

infeksi tersering pada anak setelah infeksi saluran nafas atas. Infeksi saluran kemih 

adalah infeksi akibat tumbuh dan berkembang biaknya mikroorganisme di dalam 

saluran kemih, baik bagian atas (ureter dan ginjal) maupun bagian bawah (uretra 

dan vesika urinaria) yang ditandai dengan jumlah yang bermakna dalam urin (Sita 

Dewi  et al., 2021). 

Berdasarkan data dari American Urological Association (AUA) tahun 2020, 

terdapat sekitar 1,5 juta kunjungan  pasien ISK pada anak setiap tahunnya. 

Prevalensi ISK pada anak di Eropa pada tahun 2021 yaitu 7,8% (’t Hoen  et al., 

2021). Angka kejadian infeksi saluran   

kemih di Indonesia tahun 2018 termasuk dalam kasus tertinggi yaitu berkisar antara 

39-60%, dari 200 anak yang dievaluasi sebesar 35% pada anak 1 sampai 5 tahun 

dan 22% anak usia 6 sampai 10 tahun menderita infeksi saluran kemih atau sekitar 

33% pada laki-laki dan 67% pada perempuan (Amalia, 2019) 

Infeksi saluran kemih dapat disebabkan oleh berbagai macam 

mikroorganisme, seperti bakteri, virus, dan jamur, tetapi penyakit infeksi ini lebih 

sering disebabkan oleh bakteri. Bakteri utama penyebab ISK pada anak menurut 

WHO adalah Escherichia coli, bakteri gram negatif yang banyak terdapat di daerah  

perienal dan kolon. Bakteri tersebut kemudian bergerak secara ascenden dari uretra 

ke kandung kemih sehingga menyebabkan terjadinya ISK (Tusino & Widyaningsih, 

2018). 

Akibat dari kurangnya pengetahuan mengenai kebersihan genetalia adalah 

terjadinya gangguan kesehatan pada saluran reproduksi seperti infeksi saluran 

kemih. Pengetahuan mengenai kebersihan genetalia sangat berguna bagi 

masyarakat khususnya orang tua karena semakin baik pengetahuan terhadap 

higienitas maka semakin baik pula derajat kesehatan (Arantika, 2018). Faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan praktik hygiene 

diantaranya adalah pengetahuan, citra tubuh, praktiksosial, status sosioekonomi, 

variabel kebudayaan, pilihan pribadi dan kondisi fisik (Rahmawati & Agustini, 

2014). 

Pengetahuan orangtua sangat erat kaitannya dengan pendidikan, sehingga 

akan mempengaruhi perilaku orangtua dalam menjaga kesehatan pada anaknya. 

Ketepatan dalam perawatan daerah perienal memerlukan ketepatan perilaku ibu 

dalam menjaga kesehatan bayi dan balita. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

responden sebanyak 45,5% memiliki pengetahuan yang cukup, namun masih 

terdapat tindakan yang salah dalam perawatan perienal yang dapat menjadi 

ancaman bagi bayi dan balita (Ullya  et al., 2018). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Rumah Sakit Mayapada Kota 

Tangerang pada periode bulan Oktober-November 2023 terdapat 432 ibu yang 

mempunyai balita dan hanya 194 (45%) ibu yang mengetahui tentang perawatan 

perienal pada balitanya. Atas dasar latar belakang dan fenomena tersebut maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang 

Kebersihan Genetalia Balita Dengan Kejadian Infeksi Saluran Kemih (ISK) Pada 

Balita Di Poliklinik Anak Mayapada Hospital”. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional,penelitan ini dilakukan 

di Poliklinik Anak Mayapada Hospital tangerang pada tanggal 10 – 17 Januari 2024 

dengan jumlah sampel sebanyak 34 responden, instrumen yang digunakan yaitu 

kuesioner, teknik analisis data menggunakan program SPSS 25. 

 

HASIL  

Analisis Univariat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Distribusi frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Ibu 

Gambar 1menunjukkan bahwa kelompok usia ibu menunjukkan mayoritas 

responden dewasa awal berusia 20-40 tahun dengan kategori usia reproduksi sehat 

sebanyak 21 responden (72%) sedangkan responden. Sedangkan dewasa madya 

berusia 40-60 tahun sebanyak 13 responden (28%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan Ibu 

Gambar. 2 Menunjukkan bahwa kelompok pendidikan ibu menunjukkan 

hamper sebagian besar responden memiliki pendidikan Perguruan Tinggi sebanyak 

26 responden (76%). Sedangkan ibu yang memiliki pendidikan terakhir SMP 

sebanyak 1 responden (3%). 
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Gambar 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pekerjaan Ibu 

Gambar 3 Menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pekerjaan 

atau bekerja sebanyak 20 responden (59%). Sedangkan ibu yang tidak bekerja / IRT 

sebanyak 14 responden (41%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang Kebersihan 

Genetalia Balita 

Gambar 4 Menunjukkan bahwa pengetahuan ibu mengenai kebersihan 

genetalia balita menunjukkan mayoritas responden memiliki pengetahuan yang 

baik sebanyak 15 responden (44%). Sedangkan pengetahuan ibu yang kurang 

sebanyak 19 responden (56%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Distribusi Frekuensi Kejadian Infeksi Saluran Kemih (ISK) Pada 

Balita 

Gambar 5 Menunjukkan bahwa kejadian ISK di Poliklinik Anak Mayapada 

Hospital Tangerang menunjukkan sebagian besar responden terdiagnosa ISK 

sebanyak 20 responden (72%). Sedangkan responden yang tidak terdiagnosa ISK 

sebanyak 14 responden (28%). 
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Analisis Bivariat 

Tabel 6 Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Kebersihan Genetalia Balita 

Dengan Kejadian Infeksi Saluran Kemih (ISK) 

Pengetahuan 

Ibu 

Infeksi Saluran Kemih (ISK) 

Total P-

Value 

OR 

CI 

95% 

Terdiagnosa 

ISK 

Tidak 

Terdiagnosa 

ISK 

F % F % F % 

Baik 3 8,8 12 35,3 15 44,1 

0,011 1,645 

1,905-

2,472 

Kurang 17 50 2 5,9 19 55,9 

Total 20 58,8 14 41,2 34 100 

Tabel 6. Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antara  pengetahuan 

ibu tentang kebersihan genetalia balita dengan kejadian infeksi saluran kemih ( 

ISK) di Poliklinik  Anak Mayapada Hospital Tangerang didapatkan nilai dari 19 

responden dengan pengetahuan yang kurang baik sebagian besar terdiagnosa ISK  

sebanyak 17 responden (50%) sedangkan pengetahuan ibu yang baik mengenai 

kebersihan genetalia dengan balita dari 15 responden hamper seluruhnya mencapai 

12 ( 35,3%) balita yang tidak terdiagnosa ISK di Poliklinik  Anak Mayapada 

Hospital Tangerang  

Didapatkan nilai p-value 0,011<0,05 yang berarti adanya hubungan 

pengetahuan ibu tentang kebersihan genetalia balita dengan kejadian Infeksi 

Saluran Kemih (ISK). Nilai OR yaitu 1,645 yang dapat disimpulkan ibu yang 

memiliki pengetahuan yang kurang terhadap personal hygiene lebih mudah 

terdiagnosis ISK 1,645 kali dibandingkan ibu yang memiliki pengetahuan yang baik 

terhadap personal hygiene. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok usia ibu 

menunjukkan sebagian besar responden dewasa awal berusia 20-40 tahun dengan 

kategori usia reproduksi sehat sebanyak 21 responden (72%), sedangkan dewasa 

madya berusia 40-60 tahun sebanyak 13 responden (28%). 
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Menurut penelitian Dharmawati & Wirata (2016) usia tidak dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Usia seseorang juga mempengaruhi 

terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan 

semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan 

yang diperolehnya semakin baik. 

Pada Karakteristik pekerjaan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki pekerjaan atau bekerja sebanyak 20 responden (59%). 

Sedangkan ibu yang tidak bekerja / IRT sebanyak 14 responden (41%). 

Pengetahuan serta pengalaman bisa diperoleh dari lingkungan tempat 

bekerja yang diperoleh secara langsung atau tidak langsung (Mulyana & Maulida, 

2019). Misalnya pada individu yang bekerja di sektor kesehatan maka akan 

memiliki pengetahuan yang jauh lebih baik dibandingkan individu yang bekerja 

diluar sektor kesehatan (Cahyaningrum & Siwi, 2018). 

Pekerjaan berkaitan dengan ekonomi. Status ekonomi seseorang juga akan 

menentukan tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu 

sehingga status sosial ekonomi ini akan memengaruhi pengetahuan seseorang 

(Riyanto, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ibu 

mengenai kebersihan genetalia balita menunjukkan mayoritas responden memiliki 

pengetahuan yang baik sebanyak 15 responden (44%). Sedangkan pengetahuan ibu 

yang kurang sebanyak 19 responden (56%). 

Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh pendidikan,pendidikan merupakan 

seluruh  proses kehidupan yang dimiliki oleh setiap individu yang berupa interaksi  

individu dengan lingkungannya.Baik secara formal maupun informal yang 

melibatkan prilaku individu maupun kelompok.Pendidikan berarti bimbingan yang 

diberikan oleh seseorang kepada perkembangan orang lain untuk menuju kearah 

cita-cita tertentu untuk mengisi kehidupan sehingga dapat mencapai kebahagiaan 

(Manasikana & Anggraeni, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian ISK di 

Poliklinik Anak Mayapada Hospital Tangerang menunjukkan sebagian besar 

responden terdiagnosa ISK sebanyak 20 responden (72%). Sedangkan responden 

yang tidak terdiagnosa ISK sebanyak 14 responden (28%). 

Infeksi saluran kemih merupakan penyakit yang sering ditemui pada anak-

anak dan ditandai dengan jumlah bakteri yang bermakna dalam urin. Insidensi ISK 

masih tinggi, merupakan penyebab kedua morbiditas penyakit infeksi pada anak - 

anak setelah infeksi saluran napas. Prevalensi ISK bervariasi bergantung pada usia 

dan jenis kelamin. Berkisar 3-10% pada anak perempuan dan 1-3% pada anak laki-

laki (Krisni, 2015). Risiko ISK selama dekade pertama setelah kelahiran adalah 1% 

pada lelaki dan 3% pada perempuan. Pada usia sekolah, 5% anak perempuan dan 

hingga 0,5% anak lelaki mengalami setidaknya satu episode ISK. Insidens ISK ini 

berbeda untuk anak usia kurang dari 3 bulan yang lebih umum terjadi pada anak 

lelaki (Rodjani  et al., 2022).  

Pada kelompok pendidikan ibu menunjukkan hamper seluruhnya responden 

memiliki pendidikan Perguruan Tinggi sebanyak 26 responden (76%). Sedangkan 

ibu yang memiliki pendidikan terakhir SMP sebanyak 1 responden (3%). 

Adanya hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan 

karena tidak dapat dipungkiri bahwa makin tinggi pendidikan seseorang semakin 

tinggi pula mereka menerima informasi dan pada akhirnya makin banyak pula 
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pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya jika seseorang tingkat pendidikannya 

rendah, akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan 

informasi dan nilai-nilai yang baru diperkenalkan. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Purwati, 2013) bahwa tingkat pengetahuan yang dipengaruhi oleh pendidikan, 

untuk tingkat pendidikan yang lebih tinggi maka tingkat pengetahuannya juga lebih 

baik. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ibu yang 

kurang mengenai kebersihan genetalia dengan balita yang terdiagnosa ISK di 

Poliklinik  Anak Mayapada Hospital Tangerang sebanyak 17 responden (50%) 

sedangkan pengetahuan ibu yang baik mengenai kebersihan genetalia dengan balita 

yang tidak terdiagnosa ISK di Poli Anak RS Mayapada sebanyak 12 responden 

(35,3%). Didapatkan nilai p-value 0,011<0,05 yang berarti adanya hubungan 

pengetahuan ibu tentang kebersihan genetalia balita dengan kejadian Infeksi 

Saluran Kemih (ISK). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Muhartono 

(2018) menunjukkan tingkat pengetahuan tentang infeksi saluran kemih dengan 

kategori sedang sebanyak (52,5%) dan kurang sebanyak (57,5%) yang paling 

dominan. Dari hasil statistik didapat ada hubungan yang bermakana antara tingkat 

pengetahuan dengan kejadian infeksi saluran kemih (p < 0,05). Kesimpulan 

penelitian ini yaitu ada hubungan pengetahuan dengan sikap pasien tentang 

kejadian infeksi saluran kemih di Rumah sakit Cipto Mangunkusumo Jakarta . 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wakhidah & 

Wijayanti (2014) bahwa seseorang yang tidak memiliki pemahaman tentang 

kesehatan reproduksi akan cenderung mengabaikan kesehatan reproduksi dan pada 

akhirnya ia akan memiliki tindakan yang membahayakan bagi dirinya sendiri. Salah 

satu akibat kurangnya pemahaman personal hygiene genitalia dapat terjadi 

gangguan kesehatan reproduksi seperti infeksi saluran kemih (ISK) dan 

kemungkinan terjadi kanker leher rahim, sehingga dibutuhkan informasi yang baik 

mengenai kesehatan reproduksi agar remaja memiliki pemahaman ataupun 

pengetahuan yang baik dan dapat mencegah penyakit reproduksi 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Basserawy (2019), didapatkan 

hasil bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan kesehatan 

urogenitalia buruk dengan gejala mirip ISK (43,3%). Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Setiawati  et al (2015) yang dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan mahasiswa tentang ISK semester I dan III Akademi Keperawatan 

Husada Karya Jaya Jakarta adalah dalam kategori baik yaitu 89%. Berbeda pula 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rose et al (2016) yang mengatakan bahwa 

mayoritas remaja putri memiliki pengetahuan rata-rata (93%). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka diperoleh 

kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui karakteristik usia 

ibu menunjukkan bahwa kelompok usia ibu menunjukkan sebagian besar 

responden berusia 20-40 tahun dengan kategori usia reproduksi sehat sebanyak 

21 responden (72%). Pendidikan ibu menunjukkan bahwa kelompok 

pendidikan ibu menunjukkan hamper seluruhnya responden memiliki 
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pendidikan Perguruan Tinggi sebanyak 26 responden (76%). Serta pekerjaan 

ibu menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pekerjaan atau 

bekerja sebanyak 20 responden (59%). 

2. Tingkat pengetahuan ibu tentang kebersihan genetalia pada balita di Poliklinik 

Anak Mayapada Hospital Tangerang menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 12 responden (35%). 

3. Kejadian ISK di Poliklinik Anak Mayapada Hospital Tangerang menunjukkan 

bahwa mayoritas responden terdiagnosa ISK sebanyak 20 responden (72%) 

4. Adanya hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang kebersihan genitalia balita 

dengan kejadian infeksi saluran kemih pada balita di Poliklinik  Anak Mayapada 

Hospital Tangerang. 

 

SARAN 

Perlu melakukan promosi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan 

pasien dan keluarga tentang manfaat dan dampak dari tindakan kebersihan genetalia 

serta penyebab dan pencegahan ISK pada balita, khususnya pada orang tua untuk 

selalu mengingkatkan pengetahuan tentang kebersihan genitalia pada anak. 
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